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ABSTRAK

Sholikhah, Nahdliyahtus. 2015, Pengaruh Modal Kerja dan Jumlah Tenaga
Kerja Terhadap Tingkat Pendapatan Pengusaha Konveksi (Studi Kasus: Desa
Tangkil Kulon, Kec. Kedungwuni Kab. Pekalongan). Skripsi. Jurusan Syari’ah
dan Ekonomi Islam Program Studi Ekonomi Syari’ah Sekolah Tinggi Agama
Islam Negeri (STAIN) Pekalongan. Dosen Pembimbing I: H. Tamamudin,
S.E,M.M, Dosen Pembimbing 1I: Aenurrofik, M.Ag.

Kata Kunci: Modal Kerja, Jumlah Tenaga Kerja dan Pendapatan.

Desa Tangkil Kulon merupakan salah satu desa di Kec. Kedungwuni Kab.
Pekalongan, yang terletak dj sebelah utara Kecamatan Kedungwuni yang sebagian
besar penduduknya bekerja sebagai pengusaha industri konveksi. Industr
konveksi dan batik merupakan ciri khas Kabupaten Pekalongan, dimana Desa
Tangkil Kulon memiliki 36 unit usaha industri konveksi dan S unit usaha batik
skala rumah tangga (home industri) yang sangat berpengaruh terhadap
peningkatan pendapatan masyarakat Desa Tangkil Kulon.

Pendapatan pengusaha dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor. Penelitian
ini menggunakan modal kerja dan jumlah tenaga kerja sebagai variabel. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel modal kerja dan jumlah tenaga
kerja terhadap tingkat pendapatan pengusaha konveksi dj Desa Tangkil Kulon
Kec. Kedungwuni Kab. Pekalongan. Metode yang digunakan dalam pengumpulan
data primer dengan metode random sampling. Penelitian inj mengambil sampel
sebanyak 36 responden. Data penelitian ini diperoleh dari kuesioner (primer) dan
beberapa observasi serta Wawancara langsung dengan pihak yang terkait yaitu
pengusaha konveksi di Desa Tangkil Kulon Kec. Kedungwuni Kab. Pekalongan,

Hasil penelitian inj menunjukkan bahwa secara parsial modal kerja (XD
berpengaruh signifikan terhadap tingkat pendapatan pengusaha konveksi (Y) di
Desa Tangkil Kulon Kec. Kedungwuni Kab. Pekalongan, dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,000<5%, Secara parsial jumlah tenaga kerja (X5) tidak
berpengaruh signifikan terhadap tingkat pendapatan pengusaha konveksi (Y) di
Desa Tangkil Kulon Kec, Kedungwuni Kab. Pekalongan, dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,696>5%. Modal kerja dan jumlah tenaga kerja secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap tingkat pendapatan pengusaha konveksi
di Desa Tangkil Kulon Kec. Kedungwuni Kab. Pekalongan, dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,000< 5%. Besar pengaruh variabel modal kerja (X;) dan
variabel jumlah tenaga kerja (X;) terhadap variabel pendapatan (Y) sebesar 61,1%
sedangkan sisanya 38,9% diterangkan oleh faktor lain yang tidak dijelaskan dalam
penelitian ini.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembangunan sebuah industri di Indonesia diarahkan untuk mampu
memecahkan masalah-masalah sosial ekonomi yang mendasar, khususnya
dalam memperluas kesempatan kerja, memenuhi kebutuhan dasar rakyat,
pemerataan produksi dan pengentasan kemiskinan. Salah satu jalan untuk
memperlancar proses pembangunan disebuah negara adalah dengan cara
menempuh strategi industrialisasi. Industri kecil merupakan pilar utama dalam
pengembangan ekonomi daerah. Pada sisi lain keberadaan industri kecil
menjadi sektor usaha yang menjadi tumpuan tenaga kerja di Indonesia. Biaya
produksi rendah, tetapi produk yang dihasilkan memberikan nilai tambah bagi
perekonomian. Kemampuan spesifik dalam mengelola usaha yang dijalani dan
dapat menyesuaikan diri dengan berbagai perubahan yang terjadi.

Sejalan dengan kemajuan yang di capai di sektor indistri nasional
maupun pada tingkat regional, perkembangan industri kecil di kabupaten
pekalongan telah mengalami kemajuan yang cukup menggembirakan, hal ini
tercermin dalam peningkatan Jumlah unit usaha dan nilai tambah yang
dihasilkan serta semakin berkembangnya jenis dan produk industri di daerah
ini. Semakin terbatasnya lapangan kerja dewasa ini, ditambah lagi banyaknya
karyawan yang mengalami PHK diberbagai perusahaan, menyebabkan banyak
munculnya wirausahawan baru. Bidang yang dipilih biasanya yang tidak

memerlukan modal yang terlalu besar dan merupakan kegiatan usaha yang
1
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produktif dimana pada kegiatan tersebut sangat banyak menyerap tenaga kerja.
Dengan adanya industri kecil dapat menampung tenaga kerja yang tidak
terserap dan tersisihkan dari persaingan kerja, karena umumnya industri kecil
tidak membutuhkan banyak klasifikasi untuk tenaga kerjanya.

Kabupaten Pekalongan merupakan salah satu kabupaten di Provinsi
Jawa Tengah yang terletak di Pantai Utara Pulau Jawa, Kabupaten Pekalongan
terkenal dengan potensi tekstilnya. Produk tekstil yang dihasilkan daerah ini
antara lain : batik, sarung, kasa, dan Jeans dengan wilayah produksinya
sebagian besar terletak di sebelah utara Kabupaten Pekalongan. Di Kabupaten
Pekalongan sentra yang tidak kalah banyaknya dari industri tekstil yaitu
industri pakaian jadi dan konveksi yang banyak terdapat di kecamatan bojong,
kesesi, kedungwuni, wonopringgo dan buaran. Jumlah unit usahanya sebanyak
3.791 unit yang tersebar di sebagaian besar kelurahan/desa yang ada di daerah
Kabupaten Pekalongan.

Usaha konveksi sendiri adalah salah satu Jenis usaha yang banyak
ditekuni oleh masyarakat di Kota Pekalongan. Usaha konveksi merupakan
bisnis yang bergerak dalam bidang jasa. Jasa yang ditawarkan yaitu membantu
mitra kelja dalam mengubah barang setengah jadi menjadi barang jadi sesuai
keiginan pelanggan. Biasanya barang tersebut berupa bahan atau kain yang
akan dijahit agar bisa dijadikan pakaian.

Kecamatan Kedungwuni merupakan salah satu kecamatan yang berada
di Kabupaten Pekalongan yang menjadi sentra Industri konveksi. Usaha

industri konveksi itu sendiri sudah berlangsung lama.  Hasil survey




menunjukan bahwa di Kecamatan Kedungwuni memiliki empat belas industri
konveksi, yang tersebar di delapan Kelurahan, yaitu Kelurahan Pekajangan,
Kelurahan Ambokembang, Kelurahan Podo, Kelurahan Karangdowo,
Kelurahan Bugangan, Kelurahan Tangkil kulon, Kelurahan Salakbrojo,
Kelurahan Kwayangan. Sedangkan yang menjadi fokus dalam penelitian ini
adalah Desa Tangkil Kulon.

Secara administratif Desa Tangkil Kulon merupakan salah satu desa di
Kecamatan Kedungwuni, yang terletak di sebelah utara Kecamatan
Kedungwuni berbatasan dengan Kecamatan Tirto, Sebagian besar penduduk
Desa Tangkil Kulon bekerja sebagai buruh di pabrik tekstil, industri konveksi
dan buruh pertanian dengan upah dibawah jumlah kelayakan hidup Kabupaten
Pekalongan. Industri konveksi dan batik merupakan ciri khas Kabupaten
Pekalongan. Desa Tangkil Kulon memilikj 36 unit usaha industri konveksi dan
5 unit usaha batik skala rumah tangga (home industri) yang menyerap 445
tenaga kerja yang tersebar di tiap-tiap pedukuhan.

Industri konveksi skala rumah tangga (home industri) sebanyak 36
kelompok usaha, batik sebanyak 5 kelompok usaha serta bordir sebanyak 3
kelompok usaha sangat berpengaruh  terhadap peningkatan penghasilan
masyarakat Desa Tangkil Kulon. Peningkatan kapasitas dan kualitas produksi
industri ini akan meningkatkan ekonomi masyarakat. Hal ini juga sesuai
dengan pemerintah Kabupaten Pekalongan untuk menggerakkan industri kecil

dan menengah (IKM) khususnya konveksi dan batik.!

! http://bkmtunaskaryamandiri.ac.id, (diunduh tanggal 14 Desember 20 14).




Tabel 1.1
Banyaknya Perusahaan Dan Tenaga Kerja Industri Besar / Sedang Di

Kecamatan Kedungwuni Tahun 2013

Besar’ Sedang Kokl
Desa
Usana Naker Usaha Naker
[} [2] {33 i} 5]
00t Rowocacing - - o yg=1
Co02 Langkap 2 132 13 121
210 Pajomblangan 2 55 36 3BT
CtY Tosaran - - 26 328
C12 Pakisputih (=) 241 a3z 33k
013 Kedungpatangew:s - - 43 39
015 Podo I 27 193 174
016 Kwayangan 5 i72 38 332
G117 Prolo t 33 22 129
22 Saiakt}rojo % 27 54 423
Q23 Amm bBokembang =3 145 47 A4 et
024 Pekajangan 9 648 58 524
025 Tangkiltengah =] 287 244 204
028 Tangkilkuion 3 86 58 581

Sumber : BPS Kabupater Pekalongan

Meskipun usaha kecil dan menengah telah menunjukkan peranannya
dalam perekonomian nasional, namun masih menghadapi berbagai hambatan
dan kendala, seperti masalah permodalan dan akses ke pasar, masalah
organisasi dan manajemen, masalah penguasaan teknologi, serta belum
tersistemnya pengelolaan keuangan dari usaha kecil dan menengah tersebut.
Sehingga pemerintah dan dunia usaha harus secara bersama-sama mendukung
dan melakukan pemberdayaan terhadap usaha kecil dan menengah ini demi
kokohnya perekonomian Indonesia.

Dalam menjalankan usaha, baik perusahaan besar maupun kecil
membutuhkan manajemen modal yang efektif dan efesien. Modal kerja

merupakan unsur terpenting untuk menjalankan kegiatan operasional




perusahaan, yang digunakan untuk membiayai kegiatan perusahaan sehari-hari
yang dapat berubah sesuai dengan keadaan perusahaan. Dengan adanya proses
produksi yang lancar dapat menghasilkan produksi sesuai dengan harapan para
pengusaha, sehingga dapat meningkatkan hasil penjualan dan pada akhirnya
akan dapat meningkatkan pendapatan bagi perusahaan tersebut.

Tujuan utama didirikannya suatu usaha adalah untuk memperoleh
pendapatan dan pada akhimya dapat mempertahankan kegiatan operasi
perusahaan. Pendapatan usaha disini adalah berupa pendapatan bersih atau laba
yang diperoleh dari pendapatan usaha dikurangi dengan biaya-biaya usaha.
Walaupun pendapatan yang diperoleh tinggi belum tentu pendapatan bersih
atau laba yang diperoleh juga tinggi.?

Lapangan usaha yang didirikan hendaknya dapat memenuhi kebutuhan
konsumen, sehingga dapat terjadi timbal balik diantara keduanya. Artinya,
konsumen dapat terpenuhi kebutuhannya dan mendapatkan kepuasan dengan
memberikan pengorbanan, sedangkan dari pihak pengusaha adanya konsumen
yang meningkat, maka diharapkan akan meningkat pula pendapatan bersih
usaha tersebut. Diharapkan juga dengan adanya usaha kecil dan menengah
(UKM) ini, maka setiap usaha kecil dan menengah (UKM) dapat
meningkatkan kinerjanya, sehingga dapat meningkatkan pendapatan mereka,
dan menciptakan lapangan pekerjaan baru, serta pada akhirnya dapat juga

meningkatkan pendapatan masyarakat.

? Bintari dan Suprihatin. 1984. Ekonomi dan Koperasi. Bandlfng : Ganesha Exact.




Pendapatan adalah hasil dari penjualan barang atau pemberian jasa yang
dibebankan kepada langganan, atau mereka yang menerima jasa. Pendapatan
Juga berarti hasil yang diterima dari jumlah seluruh penerimaan setelah
dikurangi pengeluaran biaya operasi.

Hal-hal yang mempengaruhi tingkat pendapatan menurut Wahyudin
dan Oktarina adalah jumlah tenaga kerja, jam kerja, modal kerja, serta
pengalaman usaha. Sedangkan menurut Winoto, faktor yang mempengaruhi
tingkat pendapatan adalah faktor tenaga kerja, faktor alam, faktor modal, dan
faktor keahlian seperti keahlian kewirausahaan. Oleh karena itu, untuk
meningkatkan pendapatan usaha, maka pengusaha harus meningkatkan kinerja
pengelolaan usahanya, seperti pemanfaatan modal kerja secara optimal dan
penggunaan tenaga kerja yang sesuai kebutuhan. Dengan semua proses ini,
maka akan menentukan tingkat pendapatan yang maksimal.’ Adapun faktor-
faktor yang mempengaruhi pendapatan dalam penelitian ini adalah faktor
modal kerja dan jumlah tenaga kerja.

Modal kerja adalah dana yang digunakan untuk membiayai kegiatan
memproduksi dan menyalurkan barang kepada pembeli.* Modal kerja yang
tepat merupakan syarat keberhasilan suatu perusahaan apalagi bagi perusahaan
kecil, Modal kerja merupakan salah satu masalah utama yang dihadapi oleh
industri kecil seperti industri konveksi. Kebanyakan pengusaha pada industri
konveksi mengandalkan dari modalnya sendiri. Sedikitnya pengusaha industri

kecil yang menggunakan modal dari pinjaman diduga karena terbatasnya akses

’ Wahyudi, Agus dan Nina Oktariana, “Analisi Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Tingkat Pendapatan Pedagang Pasar Tradisional”, Jurnal Ekonomi dan Manajemen, 2007.
4 Gregory Mankiw, Pengantar Ekonomi, Ed. 1, Jilid. I, (Jakarta : Erlangga, 2005), him. 7.




ke sumber modal pinjaman seperti bank atau lembaga keuangan lainnya.
Kemungkinan lain karena memang tidak diperlukan modal usaha yang terlalu
besar mengingat bahwa skala industry konveksi relatif terbatas.

Selain faktor modal kerja, faktor jumlah tenaga kerja juga mempunyai
peranan yang penting dalam usaha mendukung operasi suatu perusahaan dalam
mencapail tujuannya. Tanpa tenaga kerja manusia, tidak mungkin berbagai
kegiatan dalam suatu perusahaan dapat berjalan dengan baik. Suatu usaha yang
mempunyai tenaga kerja yang berkualitas, berpengalaman, handal dan
terampil, maka akan menghasilkan Jumlah produk yang lebih meningkat
dengan kualitas mutu yang lebih baik, sehingga akan berpengaruh juga dalam
menentukan tingkat pendapatan yang akan diperoleh para pengusaha. Tenaga
kerja adalah Individu yang menawarkan ketrampilan dan kemampuan untuk
memproduksi barang / jasa agar perusahaan dapat meraih keuntungan dan
untuk individu tersebut akan memperoleh upah / gaji sesuai dengan
ketrampilan yang dimilikinya.’ Salaﬁ satu faktor yang menentukan kualitas
SDM adalah tingkat pendidikannya. Semakin tinggi tingkat pendidikannya
semakin  besar pula kemampuannya dalam segala hal, termasuk
kemampuannya untuk berkarya secara lebih produktif. Di industri konveksi ini,
Banyak tenaga potensial yang tidak memilki ketrampilan. Salah satu
penyebabnya adalah etos kerja yang rendah. Akibatnya akses ke lapangan

* kerja sangat terbatas. Bekerja hanya sebatas buruh. Lebih jauh, tingkat

> Noor Yuli Astuti, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Pengusaha Meubel
Di Kecamatan Mlonggo Kabupaten Jepara”, Skripsi Sarjana Ekonomi, ( Semarang : Universitas
Negeri Semarang, 2007), hlm. 30.




pendapatan juga rendah. Oleh karena itu proses pengembangan diri juga
sangat terbatas.

Pada tahun 2013 jumlah pencari kerja di kota santri ini masih
didominasi oleh tamatan SLTA yang mencapai 55,07%. Selain itu ada sekitar
18,33% pencari kerja yang berbekal ijazah sarjana dan 13,64% berbekal ijazah
diploma. Sedangkan sisanya dari 12% mengandalkan ijazah SLTA kebawah.
Kabupaten pekalongan merupakan salah satu daerah yang sedang berkembang
menuju daerah yang maju. Sektor pertanian yang dulunya sebagai penopang
perekonomian di Kota Santri, sekarang berangsur-angsur telah tergeser oleh
sektor industri. Hal ini dibuktikan hampir 35 persen masyarakatnya bekerja
pada sektor industri pengolahan.®

Grafik 1.1

Distribusi Penduduk Bekerja Menurut Lapangan Usaha Tahun 2013
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°BPS Kabupaten Pekalongan Tahun 2013,




Dengan bertambah banyaknya industri konveksi di kabupaten
pekalongan pada umumnya dan khususnya di Desa Tangkil Kulon Kec.
Kedungwuni Kab. Pekalongan juga semakin bertambah tenaga kerja yang
diserap dan juga telah membantu dalam mengurangi jumlah pengangguran
yang ada.

Dengan pencapaian tingkat pendapatan yang maksimal, maka seorang
pengusaha mampu eksis di dunia usahanya dan dapat mengembangkan
usahanya. Sehingga bagi pengusaha konveksi tingkat pendapatan yang
diperoleh merupakan hal yang sangat penting, dan perlu diketahui hal-hal yang
dapat mempengaruhi tingkat pendapatan usaha tersebut.

Mengingat pentingnya kedudukan modal usaha dan jumlah tenaga kerja
dalam mempengaruhi tingkat pendapatan guna mempertahankan kontinuitas
perusahaan dan perkembangan usaha agar dapat meningkatkan kesejahteraan
hidup pengusaha konveksi, maka dengan ini penulis mengambil judul «
PENGARUH MODAL KERJA DAN JUMLAH TENAGA KERJA
TERHADAP TINGKAT PENDAPATAN PENGUSAHA KONVEKSI

(Studi Kasus : Desa Tangkil Kulon Kec. Kedungwuni Kab. Pekalongan) ”.




B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka perumusan masalah dalam
penelitian ini adalah :

1. Apakah faktor modal kerja berpengaruh secara parsial terhadap tingkat
pendapatan pengusaha konveksi di Desa Tangkil Kulon Kec. Kedungwuni
Kab. Pekalongan?

2. Apakah faktor jumlah tenaga kerja berpengaruh secara parsial terhadap
tingkat pendapatan pengusaha konveksi di Desa Tangkil Kulon Kec.
Kedungwuni Kab. Pekalongan?

3. Apakah faktor modal kerja dan jumlah tenaga kerja berpengaruh secara
simultan terhadap tingkat pendapatan pengusaha konveksi di Desa Tangkil

Kulon Kec. Kedungwuni Kab. Pekalongan?

C. Batasan Masalah
Pembatasan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah
hanya terkait dengan pengusaha konveksi yang ada di Desa Tangkil Kulon
Kec. Kedungwuni Kab. Pekalongan. Selain itu varibael yang akan di teliti
hanya terkait dengan modal kerja, jumlah tenaga kerja serta tingkat pendapatan
pada pengusaha konveksi di Desa Tangkil Kulon Kec. Kedungwuni Kab.

Pekalongan.




D. Tujuan Penelitian :
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah :

1. Untuk mengetahui apakah faktor modal usaha berpengaruh secara parsial
terhadap tingkat pendapatan pengusaha konveksi di Desa Tangkil Kulon
Kec. Kedungwuni Kab. Pekalongan?

2. Untuk mengetahui apakah faktor Jumlah tenaga kerja berpengaruh secara
parsial terhadap tingkat pendapatan pengusaha konveksi di Desa Tangkil
Kulon Kec. Kedungwuni Kab. Pekalongan?

3. Untuk mengetahui apakah faktor modal kerja dan jumlah tenaga kerja
berpengaruh secara simultan terhadap tingkat pendapatan pengusaha

konveksi di Desa Tangkil Kulon Kec. Kedungwuni Kab. Pekalongan?

E. Kegunaan Penelitian
1) Kegunaan Teoritis
Dapat memberikan kontribusi yang positif bagi peneliti, yaitu sebagai
bahan perbandingan antara teori dengan praktek yang sesungguhnya khususnya
di usaha konveksi.
Bagi peneliti berikutnya penelitian ini digunakan sebagai bahan acuan
dibidang penelitian sejenis dan sebagai pengembangan penelitian lebih lanjut.
Bagi pembaca merupakan bahan informasi untuk mengetahui pengaruh
modal kerja dan tenaga kerja terhadap pendapatan pengusaha konveksi di Desa

Tangkil Kulon Kec. Kedungwuni Kab. Pekalongan.




2) Kegunaan Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan dapat
dijadikan sebagai bahan informasi tambahan yang berguna bagi perkembangan
usaha konveksi di Kabupaten Pekalongan dan sekitarnya, bahwa modal kerja
dan jumlah tenaga kerja merupakan faktor produksi yang dapat mempengaruhi
pendapatan, sehingga para pengusaha konveksi dapat meningkatkan

pendapatan.

. Tinjauan Pustaka

Penelitian yang berkaitan dengan fakto-faktor yang mempengaruhi
pendapatan telah dilakukan oleh beberapa peneliti antara lain :

Penelitian yang dilakukan oleh Galih Suryananto Tahun 2005 yang
meneliti tentang Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat
Pendapatan Pedagang Konveksi. Objek penelitian ini adalah para pedagang
konveksi di pasar godean, sleman, Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan
metode uji regresi linier berganda dan data yang digunakan berupa data primer.
Variabel dependen yang digunakan adalah pendapatan pedagang konveksi,
sedangkan variabel independennya adalah modal dagang, jam bérdagang dan
pengalaman berdagang. Hasil penelitian menunjukkan, bahwa modal dagang
dan pengalam berdagang signifikan mempengaruhi tingkat pendapatan
pedagang konveksi, sedangkan Jam berdagang tidak signifikan mempengaruhi

tingkat pendapatan pedagang konveksi.




Noor Yuli Astuti Tahun 2007 yang meneliti tentang Faktor-Faktor
Yang Mempengaruhi Pendapatan Pengusaha Meubel di Kecamatan Mlonggo
Kabupaten Jepara. Variabel dependen yang digunakan adalah pendapatan
pengusaha meubel, sedangkan variabel independennya adalah modal kerja,
tenaga kerja dan produk. Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi
linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan faktor
modal kerja, tenaga kerja dan produk berpengaruh terhadap pendapatan.’

Ayu Ratna Wulandari Tahun 2008 tentang Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Pendapatan Pengusaha Brem di Kabupaten Madiun. Variabel
dependen dari penelitian ini adalah pendapatan pengusaha brem, sedangkan
variabel independennya adalah modal, jumlah tenaga kerja, tingkat pendidikan,
pengalaman usaha dan waktu operasi per hari. Penelitian ini menggunakan
metode analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian menujukkan bahwa
modal, jumlah tenaga kerja, tingkat pendidikan, pengalaman usaha dan waktu
operasi per hari berpengaruh secara signifikan terhadap pendapatan pengusaha
Brem. Faktor yang paling dominan pengaruhnya adalah tenaga kerja.

Penelitian yang dilakukan oleh Muchamad Arifin Tahun 2009 tentang
Pengaruh Penggunaan Modal Kerja Dan Biaya Overhead Pabrik Terhadap
Pendapatan Industri Tahu Pada Anggota KOPTI Semarang Timur di Desa
Tandang Kota Semarang. Variabel dependen dari penelitian ini adalah

pendapatan industry tahu, sedangkan variabel independennya adalah modal

" Noor Yuli Astuti, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Pengusaha Meubel
Di Kecamatan Mlonggo Kabupaten Jepara”, Skripsi Sarjana Ekonomi, ( Semarang : Universitas
Negeri Semarang, 2007).
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kerja dan biaya overhead pabrik. Penelitian ini menggunakan metode analisis
regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa modal kerja
berpengaruh secara positif terhadap pendapatan, artinya setiap bertambahnya
modal kerja akan terjadi kenaikan pendapatan, akan tetapi sebaliknya, biaya
overhead pabrik berpengaruh negatif terhadap pendapatan, yang artinya setiap
kenaikan BOP menyebabkan penurunan pendapatan.®

Mika Melina Harahap, meneliti tentang Analisis Pengaruh Faktor-
Faktor Produksi terhadap Pendapatan Pengrajin Bambu di Kota Binjai.
Penelitian ini mengunakan metode analisis ekonometrika dengan pendekatan
kuadrat terkecil (ordinary least square) dan menggunakan data primer. Hasil
penelitian ini secara parsial menunjukkan bahwa modal, pengalaman kerja, dan
tenaga kerja berpengaruh terhadap pendapatan pengrajin sedangkan tingkat
pendidikan tidak berpengaruh terhadap pendapatan pengrajin. Secara simultan
menunjukkan bahwa modal, tingkat pendidikan, pengalaman kerja dan tenaga
kerja mempengaruhi pendapatan pengrajin.’

Ifani Damayanti, Meneliti tentang Analisis Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Pendapatan Pasar Gede Kota Surakarta. Penelitian ini
menggunakan analisis regresi linier berganda dan data yang digunakan adalah

data primer. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa modal dan jam Kkerja

® Muhammad Arifin, “Pengaruh Penggunaan Modal Kerja dan Biaya Overhead Pabrik
Terhadap Pendapatan Industry Tahu Pada Anggota KOPTI Semarang”, Skirpsi Sarjana Ekonomi.

° Mika Melina Harahap, Analisis Pengaruh Faktor-Faktor Produksi  Terhadap
Pendapatan Pengrajin Bambu di Kota Binjai, (Medan: Universitas Sumatera Utara,2010), Tesis
tidak di terbitkan. :




berpengaruh terhadap pendapatan pedagang sedangkan jenis dagangan tidak
berpengaruh terhadap pendapatan pedagang.'”

Nawang Putri Sendang S, Pengaruh Biaya Bahan Baku dan Biaya
Tenaga Kerja Langsung Terhadap Hasil Produksi Tenun di Sentra Indusiri
Tenun ATBM Desa Pakumbulan. Variabel dependen dari penelitian ini adalah
hasil produksi, sedangkan variabel independennya adalah biaya bahan baku
dan tenaga kerja langsung. Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi
linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan koefisien determinasi (vyang
diperoleh adalah sebesar 79,8% dan sisanya untuk sebesar 21,2% dipengaruhi
oleh faktor-faktor lain yang diluar model penelitian ini). Sedangkan dari hasil
pengujian secara simultan diperoleh f hitung sebesar 130.0 yang memperoleh
signifikansi 0,000. Dari uji parsial masing-masing variabel bebas adalah biaya
bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung. Ada pengaruh biaya bahan baku
dan biaya tenaga kerja langsung terhadap hasil produksi tenun di sentra
industry tenun ATBM.

Irawati, Pengaruh Faktor Produksi Terhadap Tingkat Pendapatan
Pemgusaha Kerajinan Alat Tenun Bukan Mesin (ATBM) Dalam Perspektif
Ekonomi Islam ( Studi Kasus di Desa Pakumbulan Kec. Buaran Kab.
Pekalongan). Variabel independen dari penellitian ini adalah modal, bahan
baku dan tenaga kerja, sedangkan variabel dependennya adalah tingkat
pendapatan. Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linier

berganda. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa secara simultan

"% Ifani Damayanti, Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan Pasar Gede
Surakarta, (Surakarta: Universitas Sebelas Maret, 2011), Skripsi tidak diterbitkan.




maupun parsial modal, bahan baku, dan tenaga kerja berpengaruh secara
signifikan sebesar 51,40%, 17.38% dan 3,49% terhadap tingkat pendapatan
pengusaha kerajinan alat tenun bukan mesin (ATBM), faktor yang paling
dominan mempengaruhi tingkat pendapatan pengusaha kerajinan alat tenun
bukan mesin (ATBM) di desa pakumbulan kab. Pekalongan adalah modal yaitu
51,40%.
Rosetyadi Artistyan Firdausa, Meneliti tentang Pengaruh Modal Awal,
Lama Usaha dan Jam Kerja terhadap Pendapatan Pedagang Kios di Pasar
Bintoro Demak. Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda
dengan pengumpulan data berupa data primer. Hasil penelitian ini secara
parsial menunjukkan bahwa modal awal, lama usaha dan jam kerja
berpengaruh terhadap pendapatan pedagang. Sedangkan secara simultan modal
awal, lama usaha dan jam kerja berpengaruh terhadap pendapatan pedagang. !
Muhammad Nasrun Safitra, Analisis Faktor-F aktor Yang Mempengaruhi
Produksi Industri Tahu dan Tempe Di Kota Makasar. Variabel independen
dalam penelitian ini adalah modal tetap, bahan baku dan tenaga kerja, sedang
kan variabel dependennya adalah tingkat produksi. Penelitian ini menggunakan
Analisis regresi linier berganda dan data yang digunakan berupa data primer.
Adapun hasilnya adalah secara parsial faktor modal tetap dan bahan baku
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi, sedangkan faktor tenaga

kerja berpengaruh negatif dan’ tidak signifikan terhadap produksi.

1 Rosetyadi Artistyan Firdausa, Pengaruh Modal Awal, Lama Usaha dan Jam Kerja
Terhadap Pendapatan Pedagang Kios di Pasar Bintoro Demak, (Semarang : Universitas
Diponegoro, 2012), Skripsi tidak diterbitkan.




[SqeLIBA UBp UBSUO[EYOJ ‘qBY
‘TuUnM3unpay] -09y uony [rydue
©S3(T Ip ISYAUOY eyesnduad
Uerepe nipaip suek isendog

UBYIUSS e1eods ynieduadiag

LBl 19 Iserod( niyepy uep eyes)
UBWE[ESUS] ‘UBNIPIPUS JeySur],
‘el103] e8eus |, yeqwung ‘repoy emyeqg

edniaq ueyeunSip
JueA e1ep

uep epuedioq Joru
ISQIAI SISI[RUY

unipejA uerednqesy

I(J woig eyesn3usg
uejedepua mynieSusdwopy
3ue X 101e,] - I01B,]

(8002)
LIBPUBN AN
euIRY NAY

elroy

B3BUS |, YR[Wng URp B0y [BPOJA]
eAuey n1[o} 1p Sue uspuadapur
[2qeLIBA Uep UBZUORYe ] "quy|
Tunm3unpay 09y uony [{Sue ]
BSO(T Ip ISoAu0Y ryesnduad
Uerepe neyp 3uek iseindoy

ynpoid uep el1ay

©3eUL) “B(19Y [EpOW YNjun o4cccT
“%6°ST “%6°C T Ye[epe [9qerea
Sursew-Jursewr 1snqruuoy ue3uap
ueredepuad depeyre) ynieduadiaq
ynpoxd uep el1oy e3eus) ‘elioy
[epowW 101e] eMUeq uexynfunuaw
[e1sted ereoss ueySuepss ‘ueredepuad
ynreSusduwau ueyiyuds

Jnpold ue( elioy] e3eus] ‘elioy]
[EPOJAl I01B] UBJ[NUWIIS BILOAS BAMURY

“rowinid eyep
edniaq uexyeunsip
Suel ejep

uep epuedioq 1orury
1S91321 SIST[RUY

eredar uajednqey
03BUO[A UBjEWRIY]

I [9qnaJA eyesnSuag
ueredepus rynieSuadwopy
Jue X 101e,] - 1019,

(L002)
OISy Ing 100N

el1oy

B3RUD | yrpwng uep el1oy] [epojA
eAuey 31193 1p Sued uspuadspur
[oqeLIeA UBp URUO[ER "qBYy
‘Tunm3unpay 093 uony [Sue
BS(J 1P ISY2AUOY eyESNSUag
Uerepe nifa1p SueA iseyndog

Is)joAu0Y Sueepad

uejedepuad jeySun ynreSusdwow
ueyIuss yepn Suedepiog

wef ue3uepss ‘1syAuosy Suedepad
uejedepuad jey3un ynredusdwow
ueyTuss Suedepiog ueweeSusy
uep 3uede( [ePoJA eMiRg

‘Townid eyep
ednioq uexeungip
Sues£ eyep

uep epuediaq Ioruif
1801301 SISI[RUY

IS)oAUOY Suedepog
uejedepusg exSur]
mynreguaduroy Sue x
1013[e ] - I0)YR] SISI[RUY

(5002)
ojueuRAING

UIeH

ueepaqroqg

UBII[OUSJ [ISEH

UBNI[oUSJ 9POISIA

UEnIOUSJ [pny

NI[PUJ BWEN

‘ON

N[OYBPIS], UBHI[OUSJ ULseySury

- TT9IqeL




[ [9qeLIBA UBD UBZUO[RYQ "By
‘TunMIunpay| -093] uony [ySue
BS3(J Ip ISY2AuO0Y eyesnIuad

yejepe nralp 3uek isendoy

ueredepuad depeyre) ynreguadiaq
Yepn ueduedep stuol ueyguepos
sueSepad ueyedepuad depeyio)
ynresuadiog vlioy wel uep epopy

Jerepe ueyeungip
Suek erep

uep epuediaq Jorury
IS2I3a1 SISI[RUY

BlIBYRING BIOY 9paD) I8sey
uejedepus rynieduadwapy
3ueA 101 J-10J38,] SISI[eUy

(1102)
nuedewe(] ey

‘Bl1oy

BSBUR | Ye[wing uep el1oy] [epojy
eAuey 0191 1p fue uspusdapur
[9qeLIeA uep ueluoleyaq ‘qey|
‘lunm3unpay] +0ay] uony [y3ue
BS9(J Ip ISyoAuOY eyesnIuad
yerepe nipaip duek seindoyg

‘urferuad

uejedepuad ryniedusdwow

el1oy e3eus) uep el1oy uewereSuad
‘ueIprpuad 1ex3ur) ‘fepow

eamleq uepnfunusw ueinuis e1eosg
‘utlfer3uad ueredepuad depeyio)
ynresuadiaq yepn ueyiprpuad 1ey3un
ueySuepas urfeiduad uejedepuad
depeyisy ynreSuadiaq elioy

©3eud) uep ‘el1oy ueurereduad ‘epow
emyeq uedpnfunusw Jersied vresog

“Townd

Blep ueyeun3Iuow
uep (drenbs

1se9] Areurpio)
[1093[19) JeIpEny
ueyesapuad uefuop
BYLIOWOUOYS
SIsTeUY

refurg €103 1p nqureg
utfei3usg uejedepusg
depeyi 1s)npoiy 101ye,]
-101e | yniedua sisijeuy

(0102) deyerey
BUI[SJA BYIA

el1oy

B3BUS | yR[WN[ UEp BIIDY [BPOA
eAuey nrpe) ip Suek uspuadapur
[2qeLIEA uep uB3UO[E e ‘qBY
‘Tunm3unpay "0y uony [mydue
BS3(T Ip IsYoAuO0y eyesnSuad
Jerepe nia1p Suek iseindog

‘uejedepuod

ueuninuad ueyqeqofuow

dOg ueyreusy denes efunie

Suek ‘uejedepuad depeyia) jnedsu
ynresuadroq yuqed ppay.coa0 vherq
‘eAwyIreqos 1dee) uexe ‘ueredepuad
ueyreusy 1pefio) ueye efioy

[epowr eAuyequreltaq denos vAun.re
‘ueyedepuad depeyro) juisod ereosas
ynreSuadiaq el1oy [epojy emyeg

‘Towirid Byep
edniaq ueyeungip
Suek erep

uep epuedioq Jotury
1521321 SIST[RUY

Suerewsg 103y Suepue ],
BS9(J Ip Jnuii ] Suerewag
ILdOY eo33uy epeq

nye [, msnpuy uejedepusg
depeyia], yuqed pvay.iaap
eAelg uep eIy [epojy
ueeun3sus g yniedus

(6007) urgiry
peweyonA

“elroy]
©3eU | yejwn uep eloy [BpojA
| eAuey o) 1p Suel uspuadopur

el1oY e3eud) yerepe eAuynieSuad
ueutwop 3utfed Suek 1opye,] ‘woIg
eyesn3uad uejedepuad depeyia)

“Towirid eyep




‘elroy

©SRUS |, YR[Wn( Uep BlIoyf [epoA
eAuey 1o 1p Sues uspuadopur
[eqeLreA uep ue3uoreye  ‘qey|
‘unm3unpay] 093y uony [ySue
BS3(J Ip 1syoAU0Y eyesnSuad
yerepe niip Jues seindo g

Io1e] ‘(JNE.LV) UIsow ueynq unua}
Je[e ueurfersy eqesnSuad ueyedepuod
rexsun depeyie) o464°c uep

%8E°LT “%0F IS Tesaqas ueyyusis
©Iedds ynreduedioq elioy v3eus) uep
‘nyeq ueyeq ‘repow [eisred undnew
UB}[MWIS BILOSS BMURQ INYBIONIP
ueniouad [Isey ueIesepiog

“Towrnid eyep
edniaq ueyeunsip
3uel erep

uep epuesiaq Jorurf
1S9I3a1 SIST[RUY

uereng ‘903 UB[NQUINYE]
vS9( 1 snsy 1pmig ) wefsy
Twouoyy Jujadsiog wepe(y
(NE.LY) utsapy uesng
unua |, je1y ueurleroy
eyesndwo uejedepuog
yes;sur], depeyia,

IS)NpoId 1ope,] ynieSusyg

(2102)
[JBMEBI]

el1oy]

e3eUd |, yequny uep elioy] [BPOIN
eAuey nie ip Suek uspuadapur
[2qBLIBA UBD UBSUO[ENO] By
uNMIunpay| -09y uofny ydue
BS9(J Ip ISYaAuOy eyesnuad
yerepe nieip Juek isepndog

JALNAY
unua) ANSnpur BRUSS 1p UNua)

Isynpoid [1sey depeyra) SunsSuey
el1o3 e3eus) AwIq UBp NYRq UBYEq
efe1q ynreduad epy ‘JunsSuey e (1o
©3eUo)} BARIq UB NYRq UBYRQ vARIq
Yelepe seqaq [oqeLieA Sursew-Fursew
rerszed 1fn Le 1000 rsueyyuSIs
yororadwaw uek ('og| Iesaqas
Sunyry J ysjoradip ueynuurs v1eoss
uerf3uad [1sey Lrep uey3uepag

“(tur uenipouad [epow enjip Suek
Ure[ 1opyej-1013e] Yoo ynreSuadip
% 1T 18Segas ynjun eAuBSIS

Uep 9%8°6L 18s29as ye[epe yojoradip
Sue£) 1SeUILIoNOp USISITOOY
ueyynfunusw uenisuad isey

“Towid Byep
ednioq ueyeungip
Sueq grep

Uep epuesiaq Joru
Isa13a1 sIsTjRUY

‘uenqunyed

BS9P N1V unud) Ansnpur
BIIUSS [p unud} 1synpod
[1sey depeyre) Sunsguey
el10y vSeuo) eeiq uep
nyeq ueyeq edelq ynieduo

(1102)
'S Suepuog
mng SuemeN

“BlIoy
eSeud | yepung uep eloyy [ePOIN
eAuey 1119} 1p Juel uspuadapur

“Buedepad

“TowrLid ejep




—

elroy
B3BUA ], Ye[wng uep B0y [BPOJA

1synpoid depeyia) ueyIuSIs
epn uep jiesou ynreSuadiaq

eAuey 0119y 1p uek uspuadspur el10y ©3eU) J0)ey ueySuepes “Townd eyep
[SqeLIBA UBp UBSUO[BNo] ‘qeYy ‘synpoid depeyie) ueyyudis ednioq ueyeunsip IESBYRIA B1OY
‘TUNMIunpay -093] uony [ndue uep jiisod ynreduodioq nyeq Suef vrep | 17 odwo uep nye [, msnpup (€102
BS9(J Ip Is3pAuoy eyesnduad | ueyeq uep deyd) [epow Topyey reisred | uep epueSieq sorury Isynpoiq rynreduadaiy BIIJRS UNISBN
Uerepe niaip suek sendo BI833s yefepe eAujisey undepy 1sa1301 sisifeuy | Sue g 1oyye A-101e] SISIfRUYy pewweynjy [ (O]
el1oy
BSBUS | YR[WN[ URp BlIOY [BPOJN
eAuey 13179} 1p uek uopuadapur "Buelepad Jowtid eyep Newa(] oJourg
[9qeLIBA Uep ue3uoeyod "quy] ueedepuad depeyro) ynieduadioq edniaq ueyeungip Tesed Ip sory] Suedepay
TUNM3UNpay 093 uoyny [ySue ¥epn ueduedep sl ueySuepas Sues erep ueredepusq depeyia) | (z107) Bsnepir
BS3(J Ip 1S3oAUOY Byesnduad SueSepad uejedepuad depeye) UBp BpUBSIaq 91Ul | BlIo wer uep BUES() BWET ueAISTITY
yerepe neyp 3uek sendog ynresuedioq vlroy wel uep repoyy IS2I3a1 SISTjRUY ‘Temy [epojy yniedus g IpRAJasOy 6

"%07°IS

mred [epow yerepe ueSuoreso

‘qe uemquinyyed esop 1p (NGIV)
UISOW Ueynq unua) jefe ueurfeioy
eyesnguad uejedepuad 1e3un
ynredusdwaw ueurwop Surjed Suel

"(ue3uoreyo  ‘qey




G. Kerangka Pemikiran
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Kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat digambarkan secara

sedarhana melalui bagan sebagai berikut :

Konsep Kerangka Berfikir

Modal Kerja
X

Gambar 1.1

H1

Jumlah Tenaga Kerja
X,

H2

Pendapatan
Y

4

H. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah asumsi atau dugaan mengenai suatu hal
untuk menjelaskan hal yang sering dituntut untuk melakukan pengecekannya.'?
Berdasarkan tujuan penelitian, rumusan masalah yang diajukan, dan

kajian teori yang dikemukakan pada bab-bab sebelumnya, maka hipotesis yang

diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

i Sudjana, Metode Penelitian, Cet. 1, (Bandung : Tarsito, 2005), him. 219.

yang dibuat




Hy;

Ha1

Ho

Haz
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: Faktor modal usaha tidak berpengaruh secara parsial terhadap tingkat
pendapatan pengusaha konveksi di Desa Tangkil Kulon Keec.

Kedungwuni Kab. Pekalongan.

: Faktor modal usaha berpengaruh secara parsial terhadap tingkat
pendapatan pengusaha konveksi di Desa Tangkil Kulon Kec.

Kedungwuni Kab. Pekalongan.

: Faktor jumlah tenaga kerja tidak berpengaruh secara parsial terhadap
tingkat pendapatan pengusaha konveksi di Desa Tangkil Kulon Kec.

Kedungwuni Kab. Pekalongan.

: Faktor jumlah tenaga kerja berpengaruh secara parsial terhadap tingkat
pendapatan pengusaha konveksi di Desa Tangkil Kulon Kec.

Kedungwuni Kab. Pekalongan.

. Faktor modal usaha dan jumlah tenaga kerja tidak berpengaruh secara
simultan terhadap tingkat pendapatan pengusaha konveksi di Desa

Tangkil Kulon Kec. Kedungwuni Kab. Pekalongan.

. Faktor modal kerja dan jumlah tenaga kerja berpengaruh secara
simultan terhadap tingkat pendapatan pengusaha konveksi di Desa

Tangkil Kulon Kec. Kedungwuni Kab. Pekalongan.
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I. Metode Penelitian
a) Populasi Penelitian
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.'? Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh pengusaha konveksi di Desa Tangkil Kulon Kec.
Kedungwuni yang berjumlah 36 unit.
b) Sampel
Menurut Gay dan Diehl (1996) dalam Kuncoro (2003) secara umum
Jumlah sampel minimal yang dapat diterima untuk suatu studi tergantung dari
jenis studi yang dilakukan. Untuk studi deskriptif, sampel 10% dari populasi
dianggap merupakan jumlah amat minimal. Untuk populasi yang lebih kecil,
setidaknya 20% mungkin diperlukan.
Menurut Roscoe dalam Sugiyono (2008) bahwa :
1. Ukuran sampel yang layak dalam penelitian adalah antara 30 s/d 500.
2. Bila sampel dibagi dalam kategori (missal : p-w, pns, ps dll). Maka
anggota sampel setiap kategori minimal 30.
3. Bila dalam penelitian akan melakukan analisis dengan multivariate (regresi
berganda), maka jumlah anggota minimal 10 kali dari jumlah variabel
yang diteliti. Missal : variabel penelitian ada 3 (independen dan dependen)

maka jumlah anggota sampel 10 x 3 = 30.

B Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : Alfabeta, 2005), him. 13.
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4. Untuk penelitian eksperimen yang sederhana, yang menggunakan
kelompok eksperimen dan kelompok control, maka jumlah anggota sampel
masing-masing antara 10 s/d 20.'*

Dikarenakan penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, yaitu
pengumpulan data untuk menjawab pertanyaan mengenai pendapatan
pengusaha konveksi dan akan melakukan analisis dengan multivariate (regresi
berganda), maka sampel yang akan diteliti merupakan seluruh pengusaha
konveksi yang berada di Desa Tangkil Kulon Kec. Kedungwuni Kab.
Pekalongan sebanyak 36 pengusaha konveksi.

Teknik pengambilan sampel ini dilakukan secara random sampling.
Pengambilan sampel secara random ini karena semua subjek-subjek di dalam
populasi dianggap sama seperti sama-sama home industri dan sama-sama
usahanya. Dengan demikian, maka peneliti memberi hak yang sama kepada
setiap subjek untuk memperoleh kesempatan (chance) dipilih menjadi
sampel.'®

Pengambilan sampel ini harus dilakukan sedemikian rupa sehingga
diperoleh sampel yang benar-benar dapat berfungsi sebagai contoh, atau dapat
menggambarkan keadaan populasi yang sebenarnya. Dengan istilah lain,
sampel harus representatif. Maka dalam penelitian ini peneliti memutuskan
untuk mengambil jumlah sampel di atas jumlah sampel minimal, yaitu

sebanyak 36 sampel agar lebih representatif.

1 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung : CV.
Alfabeta, 2008), hlm. 90-91.

' Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Pendekatan Suatu Praktek, (Jakarta : PT.
Rineka Cipta, 2006), hlm. 134.
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¢) Definisi operasional variabel

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilaj dari orang,
obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang diterapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.'®

Dalam penelitian ini menggunakan dua variabel, yaitu variabel
independen atau bebas (X) dan variabel dependen atau terikat (Y).

Variabel bebas (independe) adalah variabel yang mempengaruhi atau
yang terjadi perubahannya atau timbulnya variabel terikat (dependen). Variabel
bebas (independen) dalam penelitian ini adalah modal kerja dan jumlah tenaga
kerja.

Variabel terikat (dependen) adalah variabel yang mempengaruhi atau
yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas (independen). Variabel

terikat (dependen) dalam penelitian ini adalah pendapatan.

16 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung : CV. Alfabeta, 2002).




Tabel 1.3

Definisi Operasional Variabel
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Variabel Devinisi variabel Indikator Skala
Variabel (X) | Merupakan kekayaan / 1. Kas Rasio
Modal Kerja | aktiva yang diperlukan 2. Nilai bahan

(X1) oleh perusahaan untuk baku

menyelenggarakan

kegiatan sehari-hari yang

selalu berputar dalam

periode tertentu.

Jumlah Individu yang Jumlah tenaga Rasio
Tenaga Kerja | menawarkan ketrampilan | kerja yang ada di
(X2) dan kemampuan untuk dalam perusahaan

memproduksi barang / jasa

agar perusahaan dapat

meraih keuntungan dan

untuk individu tersebut

akan memperoleh upah /

gaji sesuai dengan

ketrampilan yang

dimilikinya.

Variabel (Y) | Pendapatan adalah hasil Pendapatan bersih Rasio
Tingkat uang yang di terima oleh yang merupakan
Pendapatan | suatu perusahaan dari hasil yang di

penjualan barang atau terima dari

pemberian jasa kepada Jumlah seluruh

pelanggan. penerimaan
setelah di kurangi
pengeluaran biaya
operasi.

d) Jenis Penelitian

Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah Pendekatan kuantitatif, yaitu
tipe penelitian untuk mengukur adanya pengaruh atau tidak terhadap unit yang
diteliti. Data yang digunakan adalah data kuantitatif, yaitu data yang diukur
dalam skala numerik (angka). Penelitian ini menggunakan data rasio, yaitu data

yang diperoleh langsung dari responden yaitu pengusaha konveksi.
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e¢) Sumber data penelitian

Data dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh melalui
penyebaran kuesioner, dokumentasi, dan wawancara langsung dengan
responden. Sedangkan sumber data dalam penelitian ini adalah data primer dan
data sekunder.

a. Data Primer adalah sumber data yang diperoleh secara langsung dari
sumber asli, tidak melalui media perantara dan berhubungan dengan
objek yang akan diteliti yaitu pengusaha konvesi di Desa Tangkil Kulon
Kec. Kedungwuni Kab. Pekalongan.

b. Data sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh peneliti
melalui media perantara. Dalam penelitian ini sumber data sekunder
diperoleh melalui studi /itelature yang berhubungan dengan penelitian,
baik berupa buku yang memuat teori, hasil penelitian terdahulu, dari situs
website, brosur dan lain-lain.

f) Metode pengumpulan data
Untuk mendapatkan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, maka
peneliti menggunakan beberapa metode :

1. Metode Observasi

Observasi merupakan salah satu teknik operasional pengumpulan
data melalui proses pencatatan secara cermat dan sistematis terhadap
objek yang diamati secara langsung.'” Dalam penelitian ini penulis

melakukan observasi kepada pengusaha konveksi di Desa Tangkil Kulon

""Muhammad Teguh, Metodologi Penelitian Ekonomi (Teori dan Aplikasi), (Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 2005), him.133.
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Kec. Kedungwuni Kab. Pekalongan untuk mengetahui keadaan sekitar

dan untuk mendapatkan data yang dibutuhkan.

. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang
lain. Pelaksanaannya dapat dilakukan secara langsung berhadapan
dengan responden yaitu pengusaha konveksi tetapi dapat juga secara
tidak langsung seperti memberikan daftar pertanyaan untuk dijawab pada
kesempatan lain.'"® Metode ini digunakan untuk mendapatkan informasi
tentang laporan keadaan modal dan jumlah tenaga kerja dalam usaha
konveksi di Desa Tangkil Kulon Kec. Kedungwuni Kab. Pekalongan
serta informasi lain yang diperlukan tentang industry konveksi secara

keseluruhan.

- Metode Kuesioner atau Angket

Kuesioner adalah cara pengumpulan data dengan daftar pertanyaan
yang diberikan kepada responden dengan maksud agar responden
bersedia memberikan jawaban yang sesuai''’® Metode ini digunakan untuk
memperoleh beberapa data modal kerja dan jumlah tenaga kerja yang
mempengaruhi tingkat pendapatan pengusaha konveksi di Desa Tangkil
Kulon Kec. Kedungwuni Kab. Pekalongan. Teknik ini digunakan untuk

meraih data primer atau variabel yang diteliti guna dianalisis secara

- kuantitatif dengan menggunakan uji statistik.

® Umar Husein, Metode Penelitian Untuk Skripsi Dan Tesis Bisnis, Ed. II, (Jakarta :

Rajawali Pers, 2009), him. 31.

136.

" Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta PT. Rineka Cipta, 1995), him.
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4. Metode Dokumentasi
Dokumentasi adalah data mengenai hal-hal atau variabel yang
berupa catatan, buku, majalah, notulen rapat, dan lain sebagainya.?
Dalam teknik pengumpuian data dengan dokumentasi ini peneliti
menyelidiki data-data yang bersifat sekunder, data ini dapat diperoleh
dari arsip-arsip seperti profil desa dan lain sebagainya yang berkaitan
dengan obyek penelitian, seperti artikel, dan berita surat kabar atau dari

internet.

g) Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data dengan langkah-
langkah sebagai berikut :
1) Uji Asumsi Klasik
Untuk mengetahui apakah model regresi benar-benar menunjukkan
hubungan yang signifikan dan representative maka model tersebut harus
memenuhi asumsi klasik. Ada empat pengujian dalam uji asumsi klasik,
yaitu :
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model
regresi variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai

distribusi normal atau tidak.?' Model regresi yang baik adalah

“Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Jakarta: PT.
RajaGrafindo Persada, 2009), him. 41.

© Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS Edisi 3,
(Semarang : UNDIP, 2007), him. 110.




30

memiliki distribusi normal atau mendekati normal. Ada dua cara
untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak,
yaitu dengan analisis grafik dan analisis statistik.

Dasar pengambilan keputusan dari menggunakan analisis
grafik adalah dengan melihat pola sebaran dari sekitar garis diagonal.
Apabila data tersebut menyebar di sekitar garis diagonal, maka dapat
disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal. Sedangkan
dasar pengambilan keputusan dari menggunakan analisis statistik
(dalam penelitian ini menggunakan uji Komogrof-Smirnov) adalah
dengan membandingkan nilai tingkat kepercayaan (o= 0,05). Apabila
nilai sig> nilai o, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi
memiliki data berdistribusi normal.

. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas pada uji asumsi klasik digunakan,
bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya
korelasi antara variabel bebas atau independen lainnya. Model regresi
yang baik adalah model yang tidak terdapat gejala multikolinieritas.
Gejala multikolinieritas pada suatu model dapat dilihat dari nilai
variance inflation fatoe (VIF) dan nilai tolerance. Dasar pengambilan

keputusannya adalah nilai VIF< 10, maka model regresi memiliki
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gejala multikolinieritas. Apabila nilai folerance< 0,01, maka model
regresi memiliki gejala multikolinieritas.
c. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah
dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari
residual suatu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varians dari
residual suatu pengamatan ke pengamatan lain tetap, disebut
homoskedastisitas, sementara itu, untuk varians yang berbeda disebut
heteroskedastisitas. Model regresi  yang baik adalah yang
homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas.” Analisis
deteksi adanya masalah heteroskedastisitas dalam penelitian ini adalah
menggunakan grafik scatterplot.

Dasar pengambilan keputusan dengan menggunakan grafik
scatterplot adalah dengan pola yang dibentuk oleh titik-titik dalam
grafik. Apabila titik-titik tersebut membentuk pola-pola tertentu, maka
dapat disimpulkan bahwa terdapat gejala heteroskedastisitas.
Sedangkan dasar pengambilan keputusan dengan uji glejser adalah
dengan membandingkan nilai sig> a, maka dapat disimpulkan, bahwa

model regresi tidak terdapat gejala heteroskedastisitas.

2 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 19,
(Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2011), Cet. Ke-5, hlm. 105-106.

2 Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2009), him. 179.
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d. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi dilakukan untuk menguji apakah dalam
suatu model regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu
pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Cara
yang digunakan untuk mendiagnosa autokorelasi adalah uji Durbin
Watson (DW test).
Dasar pengambilan keputusan dengan menggunakan uji Durbin

Watson adalah :**

DwW Kesimpulan
<dL Ada autokorelasi (+)
dL s.d. dU Tanpa kesimpulan
dUs.d. 4-dU Tidak ada autokorelasi
4-dUs.d. 4 —-dL Tanpa kesimpulan
>4 -dL Ada autokorelasi (-)

2) Analisis Regresi Linier Berganda
Dalam penelitian ini terdiri dari beberapa variabel bebas. Oleh
karena itu, dalam penelitian ini menggunakan model regresi berganda
dengan spesifikasi model sebagai berikut :
Y=a+b,; X;+b,X,+e
Dimana:

Y = Variabel pendapatan

2 Mudrajad Kuncoro, Metode Kuantitatif Teori dan Aplikasi untuk Bisnis dan Ekonomi,
hlm. 91.




33

a = Bilangan konstanta

by,by = Koefisien persamaan regresi prediktor X;,X,.
X = Modal kerja

X3 = Jumlah Tenaga kerja

e = Error

3) Uji Hipotesis
a. Uji t ( parsial)

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh
‘ pengaruh satu variabel penjelas secara individual dalam menerangkan
variasi variabel terikat. Hipotesis nol (Ho) yang hendak diuji adalah
apakah suatu parameter (b;) sama dengan nol. Artinya apakah suatu
variabel independen bukan merupakan penjelas yang signifikan
terhadap variabel dependen. Hipotesis alternatifnya (Ha) parameter
suatu variabel tidak sama dengan nol. Artinya, variabel tersebut

merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen.?’

Kriteria pengambilan keputusan :

a) Jika thiung™ trabet, maka H, ditolak, berarti masing-masing variabel
bebas secara parsial/ individu mempunyai pengaruh yang

signifikan terhadap variabel terkikat.

* Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 19,

(Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2011), Cet. Ke-5, him. 98-99.
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b) Jika thiyne< tiaper. maka H, diterima, berarti masing-masing variabel
bebas parsial/ individu tidak mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap variabel terikat.

b. Uji F (simultan)

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua
variabel independen atau bebas yang dimasukkan dalam model
mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel
dependen/terikat. Hipotesis nol (Ho) yang hendak diuji adalah apakah
semua parameter dalam model sama dengan nol. Artinya apakah
semua variabel independen bukan merupakan penjelas yang signifikan
terhadap variabel dependen. Hipotesis alternatifnya (H,) tidak semua
parameter secara simultan sama dengan nol. Artinya, semua variabel
independen secara simultan merupakan penjelas yang signifikan
terhadap variabel dependen.?®

Kriteria pengambilan keputusan :

a) Jika Fhitung™> Frabet, maka Hy ditolak, berarti masing-masing variabel
bebas secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap variabel terikat.

b) Jika Fhitung> Frabe, maka Ho diterima, berarti masing-masing
variabel secara bersama-sama tidak mempunyai pengaruh yang

signifikan terhadap variabel terikat.

% Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 19,
(Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2011), Cet. Ke-5, him. 98.
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4) Uji Koefisien Determinasi
Dalam uji regresi linier berganda ini dianalisis pula besarnya
determinasi (R?) keseluruhan R2 digunakan untuk mengukur ketepatan
yang paling baik dari analisis linier berganda. Jika R2 yang diperoleh
mendekati 1 (satu) maka dapat dikatakan semakin kuat model tersebut
menerangkan variabel bebas terhadap variabel terikat. Sebaliknya jika R?
mendekati 0 (nol), maka semakin lemah variabel-variabel bebas

menerangkan variabel terikat.




36

J. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan pemahaman dan memperjelas arah pembahasan

maka penulisan skripsi disistematisasikan menjadi 5 bab dengan uraian sebagai

berikut :

BAB 1

BABII

BAB III

BAB IV

BAB YV

PENDAHULUAN

Dalam bab ini penulis menguraikan tentang latar belakang
masalah, rumusan dan pembatasan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, kerangka pemikiran, telaah pustaka, hipotesis, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan.

LANDASAN TEORI

Dalam bab ini penulis menguraikan teori-teori yang mendasari
penelitian.

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

Bab ini merupakan gambaran umum lokasi penelitian, yang
menerangkan keadaan wilayah penelitian yang berkaitan dengan
perkembangan industri konveksi di Desa Tangkil Kulon Kec.

Kedungwuni Kab. Pekalongan.

ANALISIS DATA

Bab ini berisi tentang hasil penelitian dan pembahasannya.

PENUTUP

Merupakan bagian penutup yang berisi kesimpulan dan saran.

Hasil penelitian dapat dijadikan acuan bagi perusahaan.




BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan

dalam bab sebelumnya, maka dapat diambil beberapak kesimpulan sebagai berikut

(98]

Secara parsial variabel modal kerja berpengaruh signifikan terhadap
pendapatan usaha, dengan perbanc'l-ingan nilai t—hitung dan t-tabel sebesar
7,370>2,028 dan tingkat signifikansi sebesar 0,000<0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa variabel modal kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap tingkat pendapatan pengusaha konveksi di Desa Tangkil Kulon.
Secara parsial variabel tenaga kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap
pendapatan usaha, deﬁgan perbandingan nilai t-hitung dan t-tabel sebesar -
0,394<2,028 dan tingkat signifikansi pada variabel tenaga kerja sebesar
0,696>0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa tenaga kerja berpengaruh negatif
dan tidak signifikan terhadap tingkat pendapatan pengusaha konveksi di Desa
Tangkil Kulon.

Dari uji F dapat diketahui bahwa kedua variabel bebas yaitu modal kerja dan
tenaga kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap pendapatan
usaha dengan perbandingan nilai Fhitung dan Ftabel sebesar 28,451>3,23 dan

tingkat signifikan 0,000<0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh
111
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moda! kerja dan tenaga kerja secara simultan (bersama-sama) berpengaruh
signifikan terhadap tingkat pendapatan pengusaha konveksi di Desa Tangkil

Kulon.

B. Saran

Berdasarkan hasil simpulan dari penelitian tersebut di atas, maka diajukan

saran sebagai berikut :

I. Bagi pengusaha konveksi di Kabupaten Pekalongan khususnya di Desa Tangkil

Kulon

foV]

Sebaiknya dapat memaksimalkan penggunaan modal kerja dan tenaga kerja
secara baik dami tujuan perusahaan.

Harus dapat melakukan pengelolaan usaha secara benar, baik pengelolaan
kas, bahan baku, tenaga kerja, keuangan, dan memadukan semuan unsur
tersebut agar dapat memberikan hasil yang maksimal bagi perusahaan.
Dengan modal kerja yang lebih dari cukup dan tenaga kerja berkualitas, baik
keterampilan maupun kinerjanya, maka suatu usaha akan berjalan dengan

lancar dan akan menghasilkan pendapatan yang tinggi.

. Harus membuat pengelolaan keungan usaha yang lebih baik dengan

memisahkan antara harta usaha dan harta pribadi, sehingga akan
mempermudah dalam mengelola keuangan dan penilaian usaha dengan
melihat pendapatan yang diperolehsecara Jelas. jika hal ini tidak dilakukan,

maka keuangan perusahaaan tidak akan terkelola dengan baik, dan untuk ke




depannya akan dapat mengalami kekurangan modal usaha, karena

dikhawatirkan jika harta usaha dengan pribadi tidak dipisah secara jelas,

maka akan memudahkan pemilik menggunakan dana usaha untuk keperluan

pribadinya.
e. Harus mampu meningkatkan inovasi produk, meningkatkan kreativitas dan

Jiwa semangat kerja yang tinggi, serta melakukan pemasaran yang efektif.
. Bagi Peneliti Selanjutnya

Berdasarkan hasil penelitian diketahui adanya pengaruh yang
signifikan dari modal kerja dan Jumlah tenaga kerja terhadap tingkat
pendapatan usaha. oleh karena itu, bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti
tentang faktor-faktor yang berpengaruh terhadap tingkat pendapatan dapat
menambahkan variabel independen lain seperti faktor hasil produksi, lama
usaha, jumlah jam kerja, hasil produksi, dan lain-lain.
. Bagi Pemerintah
Berdasarkan hasil penelitian diketahui adanya pengaruh positif dari

variabel modal kerja terhadap tingkat pendapatan pengusaha. Hal ini sesuai
dengan teori mikro ekonomi bahwa modal kerja berhubungan positif dengan
pendapatan. berhubung selama ini para pengusaha masih menggunakan modal
pribadi karena belum adanya kebijakan pemerintah dalam permodalan usaha
konveksi, maka alangkah bijaksananya pemerintah mulai memberikan

permodalan terhadap usaha ini agar dapat meningkatkan pendapatan.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN




Lampiran 1 Responden Penelitian

No Nama Jenis Kelamin Alamat
1 | Adi Sucipto L Desa Tangkul Kulon RT.09 RW.05
2 Busaeri L Desa Tangkul Kulon RT.14 RW.01
3 Syarifudin L Desa Tangkul Kulon RT.11 RW.06
4 | Sobirin L Desa Tangkul Kulon RT.07 RW.04
5 Slamet Bejo L Desa Tangkul Kulon RT.15 RW.02
6 Wasmudi L Desa Tangkul Kulon RT.11 RW.06
7 | Hj. Tahuri L Desa Tangkul Kulon RT.14 RW.01
8 | Cashuri L Desa Tangkul Kulon RT.10 RW.05
9 | Wahyudi L Desa Tangkul Kulon RT.07 RW.04
10 | Gunawan L Desa Tangkul Kulon RT.08 RW.04
11 | Supriyanto L Desa Tangkul Kulon RT.19 RW.01
12 | Darsani L Desa Tangkul Kulon RT.19 RW.10
13 | Hj. Jono L Desa Tangkul Kulon RT.09 RW.05
14 | Sudaryo L Desa Tangkul Kulon RT.13 RW.01
15 | Agus Wibowo L Desa Tangkul Kulon RT.19 RW.06
16 | Edi Purwanto L Desa Tangkul Kulon RT.14 RW.01
17 | Taufik L Desa Tangkul Kulon RT.10 RW.05
18 | Syamsuri L Desa Tangkul Kulon RT.14 RW.01
19 | Inayah p Desa Tangkul Kulon RT.11 RW.06
20 | Muh. Arifin L Desa Tangkul Kulon RT.15 RW.01
21 | Mundzakir L Desa Tangkul Kulon RT.10 RW.05
22 | M. Rochim L Desa Tangkul Kulon RT.07 RW.04
23 | A. Salam L Desa Tangkul Kulon RT.07 RW.05
24 | Yanto L Desa Tangkul Kulon RT.10 RW.05
25 | Mustajirin L Desa Tangkul Kulon RT.10 RW.05
26 | Sugeng L Desa Tangkul Kulon RT.09 RW.05
27 | Hermanto L Desa Tangkul Kulon RT.19 RW.10
28 | A. Ghofur L Desa Tangkul Kulon RT.12 RW.06
29 | Asmuni L Desa Tangkul Kulon RT.07 RW.04
30 | Kholidin L Desa Tangkul Kulon RT.15 RW.01
31 | H. Wahid L Desa Tangkul Kulon RT.11 RW.06
32 | H. Sodikin L Desa Tangkul Kulon RT.13 RW.01
33 | Bambang hermanto L Desa Tangkul Kulon RT.11 RW.06
34 | Zaenal Arifin L Desa Tangkul Kulon RT.07 RW.04
35 | Muhlisin L Desa Tangkul Kulon RT.11 RW.06
36 | Romadhon L Desa Tangkul Kulon RT.12 RW.06 ]
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Lampiran 3 Kuesioner Penelitian

Kuesioner Penelitian
Responden Yang Terhormat,

Kepada Yth. Bapak/Ibu/Sdr/Sdri, dimohon untuk dapat memberikan jawaban
pada pertanyaan-pertanyaan yang terdapat dalam kuesioner ini untuk data
penelitian dalam penyusunan skripsi mengenai “ Pengaruh Modal Kerja dan
Jumlah Tenaga Kerja Terhadap Tingkat Pendapatan Pengusaha Konveksi di
Desa Tangkil Kulon Kec. Kedungwuni Kab. Pekalongan”. Atas bantuan dan

partisipasi Bapak/Ibu dalam mengisi kuesioner ini kami ucapkan terima kasih.
A. Identifikasi Responden

Pertanyaan-pertanyaan berikut ini digunakan untuk mengidentifikasi responden

berdasarkan latar belakang umur, pekerjaan, pendidikan dan beberapa aspek lain.

1. No. kuesioner : ( diisi penulis )
2. Nama

3. Jenis kelamin : D Laki-Laki [:’ Perempuan

4. Usia * .- Tahun

5. Agama

6. Nama usaha

7. Alamat : Desa Tangkil Kulon RT :...... /RW:.....
8. Pendidikan

9. Lama usaha

10. Sumber modal : l:l Sendiri D Bank (Syariah/Konvensional)




Daftar Pertanyaan

1.

Berapa modal awal yang bapak/ibu gunakan untuk mendirikan

usaha ini?

Berapa jumlah seluruh tenaga kerja yang bekerja pada perusahaan
bapak/ibu saat ini ?
a. Pria - Orang

b. Wanita § 5555 535 Armmmcnoscoine Orang

. Berapakah rata-rata pendapatan bersih bapak/Ibu per bulan?




Lampiran4 OUTPUT SPSS
a. Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas
a) Analisis Grafik
1. Histogram-Pendapatan Usaha

Histogram
Dependent Variable: PENDAPATAN

Mean = 1.91E17
10 s Std.Dev. = 0971
N=35
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Regression Standardized Residual

2. P-P Plot Pendapatan-Usaha

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: PENDAPATAN
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b) Uji Statistik Kolmogrov-Smirnov (K-S)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 36
Normal Parameters®” Mean o
Std. Deviation 33011495,65959366
Absolute ,198
Most Extreme Differences Positive ,198
Negative -,085
Kolmogorov-Smirnov Z 1,188
Asymp. Sig. (2-tailed) ,119
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
2) Uji Multikolinieritas
Coefficients®
Model Collinearity
Statistics
Tolerance VIF
(Constant)
MODAL KERJA ,974 1,027
TENAGA KERJA ,974 1,027

a. Dependent Variable: PENDAPATAN




3) Uji Heteroskadestisitas

Scatterplot
Dependent Variable: PENDAPATAN

o

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

4) Uji Autokorelasi

Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R Square | Std. Error of the Durbin-Watson
Estimate
1 ,796° ,633 ,611 33997129,825 1,853

a. Predictors: (Constant), TENAGA KERJA, MODAL KERJA

b. Dependent Variable: PENDAPATAN

b. Analisis Regresi Berganda

Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 15378044,980 25271424,352
1MODAL KERJA 432 ,059 ,788
TENAGA KERJA -779631,281 1979251,739 -,042

a. Dependent Variable: PENDAPATAN




c. Uji Hipotesis
1) Uji t (Parsial)

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 15378044,980 | 25271424,352 ,609 ,547
1 MODAL KERJA ,432 ,059 ,788 7,370 ,000
TENAGA KERJA -779631,281 1979251,739 -,042 -,394 ,696
a. Dependent Variable: PENDAPATAN
2) Uji F (Simultan)
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 65767083456637480,000 2| 32883541728318740,000| 28,451| 000°
1 Residual 38141559598918072,000 33| 1155804836330850,000
Total 103908643055555504,000 35
a. Dependent Variable: PENDAPATAN
b. Predictors: (Constant), TENAGA KERJA, MODAL KERJA
d. Uji Koefisien Determinasi
Model Summaryb
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the
Estimate
1 ,796% ,633 ,611 33997129,825

a. Predictors: (Constant), TENAGA KERJA, MODAL KERJA
b. Dependent Variable: PENDAPATAN




Lampiran 5 Denah Desa Tangkil Kulon, Kecamatan Kedungwuni




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

IDENTITAS DIRI

Nama : Nahdliyahtus Sholikhah

Tempat/ Tgl. Lahir  : Pekalongan, 03 September 1990
Agama : Islam

Jenis Kelamin : Perempuan

Alamat : Desa Bugangan No. 213 Rt/Rw. 06/03

Kec. Kedungwuni, Kab. Pekalongan

IDENTITAS ORANG TUA

Nama Ayah : Sholeh

Pekerjaan : PNS

Nama Ibu : Ruqoyah

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga

Alamat : Desa Bugangan No. 213 Rt/Rw. 06/03

Kec. Kedungwuni, Kab. Pekalongan

RIWAYAT PENDIDIKAN

1. MIWS BUGANGAN : Tahun 1997 / 2003
2. MTS GONDANG WONOPRINGGO Tahun 2003 / 2006
3. SMK GONDANG WONOPRINGGO Tahun 2006 / 2009
4. STAIN PEKALONGAN Angkatan 2010

Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenarnya, untuk digunakan
seperlunya.

Pekalongan, April 2015
Yang Membuat,

NAHDLIYAHTUS SHOLIKHAH
NIM. 2013110083
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